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RINGKASAN

RIA ANITA PERTIWI. 2023. Aplikasi Abu Sekam dan Tingkat Ketersediaan Air
Terhadap Pertumbuhan, Hasil dan Kandungan Flavonoid Bawang Dayak.
Pembimbing: Dr. Dewi Erika Adriani, S.P., M.P., Ph.D.; Dr. Hilda Susanti,
S.P., M.Si.

Banjarbaru. Bawang dayak (Eleutherine palmifolia (L.) Merr) adalah
tanaman obat khas dari hutan Kalimantan Tengah. Bagian tanaman yang sering
dijadikan obat adalah umbi dan daun. Umbi bawang dayak mengandung beberapa
senyawa, diantaranya seperti senyawa flavonoid.

Potensi bawang dayak sebagai tanaman obat multifungsi sangat besar. Oleh
karena itu, peningkatan produksi bawang dayak penting untuk dilakukan.
Pertumbuhan dan hasil tanaman bawang dayak untuk menunjang fungsinya
sebagai tanaman obat memerlukan teknik budidaya yang tepat serta lingkungan
tumbuh yang sesuai. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis interaksi dosis
abu sekam dengan tingkat ketersediaan air, menganalisis pengaruh masing-masing
dosis abu sekam dan tingkat ketersediaan air, serta menganalisis kombinasi dosis
abu sekam dengan tingkat ketersediaan air yang terbaik dalam meningkatkan
pertumbuhan, hasil dan kandungan flavonoid bawang dayak. Penelitian
menggunakan rancangan acak kelompok (RAK) faktorial yang terdiri dari 2
faktor. Faktor pertama yaitu dosis abu sekam (P) yang terdiri dari 4 taraf, yaitu p1
(0 t/ha), p2 (2,5 t/ha), ps (5 t/ha) dan ps (7,5 t/ha). Faktor kedua yaitu tingkat
ketersediaan air (K) yang terdiri dari 4 taraf, yaitu ki (100% kapasitas lapang), k2
(75% kapasitas lapang), ks (50% kapasitas lapang) dan ks (25% kapasitas lapang).
Pengamatan yang dilakukan terdiri dari jumlah daun (helai), jumlah anakan
(anakan), jumlah umbi (umbi), berat segar umbi (g), berat kering umbi (g) dan
kandungan flavonoid.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa interaksi berbagai dosis abu sekam dan
tingkat ketersediaan air berpengaruh nyata terhadap jumlah anakan umur 8 MST.
Faktor tunggal dosis abu sekam berpengaruh nyata terhadap jumlah daun umur
10-20 MST, jumlah anakan umur 10 MST dan 12 MST, serta berpengaruh sangat
nyata pada kandungan flavonoid. Faktor tunggal tingkat ketersediaan air
berpengaruh nyata terhadap jumlah daun umur 2, 4, 16, 18 dan 20 MST.
Kombinasi dosis abu sekam 7,5 t/ha dengan tingkat ketersediaan air 50% KL
memberikan jumlah anakan lebih baik dibandingkan kombinasi dosis abu sekam
2,5 t/ha dengan tingkat ketersediaan air 100% KL, abu sekam 5 t/ha dengan tingkat
ketersedian air 50% KL, dan abu sekam 7,5 t/ha dengan tingkat ketersediaan air
25% KL, namun tidak berbeda nyata dengan kombinasi dosis abu sekam dan
tingkat ketersediaan air lainnya.



SUMMARY

RIA ANITA PERTIWI. 2023. Application of Husk Ash and Water Availability on
the Growth, Yield and Flavonoid Content of Dayak Onion. Supervisors: Dr.
Dewi Erika Adriani, S.P., M.P., Ph.D.; Dr. Hilda Susanti, S.P., M.Si.

Banjarbaru. Dayak onion (Eleutherine palmifolia (L.) Merr) is a typical
medicinal plant from the forests of Central Kalimantan. The parts of the plant that
are often used as medicine are the roots and leaves. Dayak onion bulbs contain
several compounds, such as flavonoid compounds.

The potential of dayak onion as a multifunctional medicinal plant is very
large. Therefore, it is important to increase dayak onion production. The growth
and vyield of the dayak onion plant to support its function as a medicinal plant
requires proper cultivation techniques and an appropriate growing environment.
This study aims to analyze the interaction between the dose of husk ash and the
level of water availability, to analyze the effect of each dose of husk ash and the
level of water availability, and to analyze the best combination of doses of husk ash
and water availability in increasing growth, yield and flavonoid content of dayak
onions. This study used a randomized block design consisting of 2 factors. The first
factor was the dose of husk ash (P) consisting of 4 levels, namely p:1 (0 t/ha), p2 (2,5
t/ha), p3 (5 t/ha) and p4 (7,5 t/ha). The second factor is the level of water availability
(K) consisting of 4 levels, namely ki (100% field capacity), k> (75% field capacity),
ks (50% field capacity) and ks (25% field capacity). Observations made consisted
of the number of leaves, number of tillers, number of bulb, fresh weight of bulb,
dry weight of bulb and flavonoid content.

The results showed that the interaction of various doses of husk ash and the
level of water availability has a significant effect on the number of tillers aged 8
Week After Planting (WAP). The single factor dose of husk ash has a significant
effect on the number of leaves aged 10-20 WAP, the number of tillers aged 10 and
12 MST, and has a very significant effect on the flavonoid content. The single factor
of water availability has a significant effect on the number of leaves aged 2, 4, 16,
18 and 20 WAP. The combination dose of husk ash 7,5 t/ha with a water availability
of 50% KL gave a better number of tillers than the combination dose of husk ash
2,5 t/ha with a water availability of 100% KL, husk ash 5 t/ha with a water
availability of 50% KL, and husk ash 7,5 t/ha with a water availability of 25% KL,
but not significantly different from other combinations.
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